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ABSTRAK 

Selama ini banyak orang yang berpendapat 

bahwa untuk meraih prestasi belajar yang tinggi di-

perlukan Kecerdasan Intelektual (IQ) yang juga tinggi. 

Namun, menurut hasil penelitian terbaru dibidang 

psikologi membuktikan bahwa IQ bukanlah satu-

satunya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang, tetapi ada banyak faktor lain yang mem-

pengaruhi salah satunya adalah kecerdasan emosional. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada peranan kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar pada mahasiswa  Jurusan PAI. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan 

seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola 

emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 

orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina 

hubungan (kerjasama) dengan orang lain. Sedangkan 

prestasi belajar adalah hasil belajar dari suatu aktivitas 

belajar yang dilakukan berdasarkan pengukuran dan 

penilaian terhadap hasil kegiatan belajar dalam bidang 

akademik yang diwujudkan berupa angka-angka dalam 

rapor. Bila mahasiswa memiliki kecerdasan emosional 

yang tinggi, maka akan meningkatkan prestasi belajar. 

Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah 

ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar pada Mahasiswa UNISKA Banjarmasin 

Jurusan PAI dan Hipotesis nihil (Ho) adalah tidak 

ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar fikih Mahasiswa UNISKA Banjarmasin 

Jurusan PAI. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kecerdasan emosional sedangkan prestasi belajar 

sebagai variable terikat. Populasi dalam penelitian 

ini adalah mahamahasiswa PAI Uniska Banjarmasin 

yang seluruhnya berjumlah 240 orang. Sampel penelitian 

adalah 148 mahasiswa, menggunakan metode 

proporsional random sampling. Dalam pengumpulan 

data digunalan metode skala untuk kecerdasan emosional 

berdasarkan teori Daniel Goleman yang terdiri dari 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, me-

motivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 

(empati) dan membina hubungan (kerjasama) dengan 

orang lain; dan untuk mengukur prestasi belajar 

mahasiswa digunakan metode pemeriksaan dokumen 

dengan melihat nilai rapor semester I. 

Nilai korelasi yang diperoleh pada analisis 

validitas instrumen dengan rumus korelasi Product 

Moment dari Pearson berkisar antara 0,320 - 0,720 

dan p berkisar antara 0,000 - 0,008. Berdasarkan pada 

taraf signifikan 0,05 diperoleh 85 item valid dan 15 

item gugur dari 100 item yang ada pada skala kecerdasan 

emosional. Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh 

0,9538 dihitung dengan rumus Alpha Cronbach. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,248 dengan p 0,002 (<0,05) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu ada hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan prestasi belajar pada Mahasiswa 

UNISKA Banjarmasin Jurusan PAI. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan 

yang dijalankan dengan sengaja, teratur dan berencana 

dengan maksud mengubah atau mengembangkan 

perilaku yang diinginkan. Kampus sebagai lembaga 

formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian 

tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, mahasiswa  

belajar berbagai macam hal.  

Proses belajar yang terjadi pada individu memang 

merupakan sesuatu yang penting, karena melalui 

belajar individu mengenal lingkungannya dan 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. 

Menurut Irwanto (1997:105) belajar merupakan proses 

perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan 

terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar, 

mahasiswa dapat mewujudkan cita-cita yang diharapkan. 

Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam diri seseorang. Untuk mengetahui sampai seberapa 

jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian. 

Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang mahasiswa 

yang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan 

penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian terhadap 

hasil belajar seorang mahasiswa untuk mengetahui 

sejauh mana telah mencapai sasaran belajar inilah 

yang disebut sebagai prestasi belajar. 

Prestasi belajar menurut Yaspir Gandhi Wirawan 

dalam Murjono (1996:178) adalah: “Hasil yang dicapai 

seorang mahasiswa dalam usaha belajarnya sebagaimana 

dicantumkan di dalam nilai rapornya. Melalui prestasi 

belajar seorang mahasiswa dapat mengetahui kemajuan-

kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar.” 

Proses belajar di kampus adalah proses yang 

sifatnya kompleks dan menyeluruh. Banyak orang 

yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang 

tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki  

Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi, karena 

inteligensi merupakan bekal potensial yang akan 

memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan 

menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Menurut 

Binet dalam buku Winkel (1997:529) hakikat inteligensi 

adalah kemampuan untuk menetapkan dan memper-

tahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian 

dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk 

menilai keadaan diri secara kritis dan objektif.  

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar 

di kampus sering ditemukan mahasiswa yang tidak 

dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan 

kemampuan inteligensinya. Ada mahasiswa yang 

mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi mem-

peroleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada 

mahasiswa yang walaupun kemampuan inteligensinya 

relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang relatif 

tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan 

satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan 

seseorang, karena ada faktor lain yang mempengaruhi. 

Menurut Goleman (2000:44), kecerdasan intelektual (IQ) 

hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 

80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan 

lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau 

Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan memotivasi 

diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan 

hati, mengatur suasana hati (mood), berempati 

serta kemampuan bekerja sama. 

Dalam proses belajar mahasiswa, kedua inteligensi 

itu sangat diperlukan. IQ tidak dapat berfungsi dengan 

baik tanpa partisipasi penghayatan emosional terhadap 

mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun 

biasanya kedua inteligensi itu saling melengkapi. 

Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan kunci 

keberhasilan belajar mahasiswa di kampus (Goleman, 

2002). Pendidikan di kampus bukan hanya perlu 

mengembangkan rational intelligence yaitu model 

pemahaman yang lazimnya dipahami mahasiswa 

saja, melainkan juga perlu mengembangkan 

emotional intelligence mahasiswa. 

Hasil beberapa penelitian di University of Vermont 

mengenai analisis struktur neurologis otak manusia 

dan penelitian perilaku oleh LeDoux (1970) menunjuk-

kan bahwa dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, 

EQ selalu mendahului intelegensi rasional. EQ yang 

baik dapat menentukan keberhasilan individu dalam 

prestasi belajar membangun kesuksesan karir, me-

ngembangkan hubungan suami-istri yang harmonis 

dan dapat mengurangi agresivitas, khususnya dalam 

kalangan remaja (Goleman, 2002 : 17).    

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam 

pendidikan, bagi sebagian orang mungkin dianggap 

sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut. Teori Daniel 

Goleman, sesuai dengan judul bukunya, memberikan 

definisi baru terhadap kata cerdas. Walaupun EQ 

merupakan hal yang relatif baru dibandingkan IQ, 
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namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan 

bahwa kecerdasan emosional tidak kalah penting 

dengan IQ (Goleman, 2002:44). 

Menurut Goleman (2002:512), kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang mengatur 

kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our 

emotional life with intelligence); menjaga keselarasan 

emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of 

emotion and its expression) melalui keterampilan 

kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, 

empati dan keterampilan sosial. 

Menurut Goleman, khusus pada orang-orang 

yang murni hanya memiliki kecerdasan akademis 

tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang 

tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik 

diri, terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspresikan 

kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila didukung 

dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, 

maka orang-orang seperti ini sering menjadi sumber 

masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang 

memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya 

rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang 

keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, tidak mudah 

percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi 

lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami 

stress. Kondisi sebaliknya, dialami oleh orang-orang 

yang memiliki taraf IQ rata-rata namun memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi. 

Pada penelitian ini, penulis mengunakan sampel 

pada Mahasiswa UNISKA Banjarmasin Jurusan PAI, 

karena mereka selama ini memiliki nilai yang baik 

dalam proses pembelajaran terutama pada mata kuliah 

Fikih. Mahasiswa juga mempunyai kemampuan dalam 

proses pembelajaran dan mampu memahami dengan 

baik proses pembelajaran tersebut. Selain itu, 

kemampuan IQ mereka lebih cepat menangkap 

proses pembelajaran Mata Kuliah Fikih.   

Dalam kaitan pentingnya kecerdasan emosional 

pada diri mahasiswa sebagai salah satu faktor penting 

untuk meraih prestasi akademik, maka dalam penyusunan 

karya ilmiah ini penulis tertarik untuk meneliti : 

”Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan 

Prestasi Belajar pada Mahasiswa UNISKA Banjarmasin 

Jurusan PAI”. 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan Prestasi 

belajar Fikih pada mahasiswa Uniska Banjarmasin 

Jurusan PAI?” 

Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan prestasi belajar pada mahasiswa 

Uniska Banjarmasin Jurusan PAI. 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa 

manfaat, antara lain ialah : 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi psikologi pendidikan 

dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada 

dan dapat memberi gambaran mengenai hubungan 

kecerdasan emosional dengan prestasi belajar. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu memberikan informasi khususnya 

kepada para orang tua, konselor kampus dan dosen 

dalam upaya membimbing dan memotivasi 

mahasiswa remaja untuk menggali kecerdasan 

emosional yang dimilikinya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Prestasi Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Logan, dkk (1976) dalam Sia 

Tjundjing (2001:70) belajar dapat diartikan sebagai 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan latihan. Senada dengan hal 

tersebut, Winkel (1997:193) berpendapat bahwa 

belajar pada manusia dapat dirumuskan sebagai 

suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu 

bersifat relatif konstan dan berbekas. 
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Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi 

perubahan dalam diri mahasiswa, namun tidak 

semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar 

karena perubahan tingkah laku akibat belajar 

memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas 

(Muhibbidin Syah, 2000:116) antara lain : 

a. Perubahan Intensional 

Perubahan dalam proses berlajar adalah karena 

pengalaman atau praktek yang dilakukan secara 

sengaja dan disadari. Pada ciri ini mahasiswa 

menyadari bahwa ada perubahan dalam dirinya, 

seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan 

dan keterampilan. 

b. Perubahan Positif dan aktif 

Positif berarti perubahan tersebut baik dan ber-

manfaat bagi kehidupan serta sesuai dengan 

harapan karena memperoleh sesuatu yang baru, 

yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan 

aktif artinya perubahan tersebut terjadi karena 

adanya usaha dari mahasiswa yang bersangkutan. 

c. Perubahan efektif dan fungsional. 

Perubahan dikatakan efektif apabila membawa 

pengaruh dan manfaat tertentu bagi mahasiswa. 

Sedangkan perubahan yang fungsional artinya 

perubahan dalam diri mahasiswa  tersebut 

relatif menetap dan apabila dibutuhkan 

perubahan tersebut dapat direproduksi dan 

dimanfaatkan lagi. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan mahasiswa untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, secara sengaja, disadari dan perubahan 

tersebut relatif menetap serta membawa pengaruh 

dan manfaat yang positif bagi mahasiswa 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

 

2. Pengertian prestasi belajar 

Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah 

semudah yang dibayangkan, karena memerlukan 

perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai 

tantangan yang harus dihadapi. Sedangkan Marsun 

dan Martaniah dalam Sia Tjundjing (2000:71) 

berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan 

hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh mana peserta 

didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang 

diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah 

melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti 

prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah 

dilakukan penilaian terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Dari definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar 

yang dicapai seorang mahasiswa berupa suatu 

kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik 

di kampus pada jangka waktu tertentu yang 

dicatat pada setiap akhir semester di dalam 

bukti laporan yang disebut rapor. 

 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Untuk meraih prestasi belajar yang baik, 

banyak sekali faktor yang perlu diperhatikan, 

karena di dalam dunia pendidikan tidak sedikit 

mahasiswa yang mengalami kegagalan. Kadang 

ada mahasiswa yang memiliki dorongan yang kuat 

untuk berprestasi dan kesempatan untuk me-

ningkatkan prestasi, tapi dalam kenyataannya 

prestasi yang dihasilkan di bawah kemampuannya. 

Untuk meraih prestasi belajar yang baik banyak 

sekali faktor-faktor yang perlu diperhatikan. Menurut 

Sumadi Suryabrata (1998:233) dan Shertzer dan 

Stone (Winkle, 1997:591), secara garis besar faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi 

belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal: 

a. Faktor internal 

Merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri mahasiswa yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu: faktor fisiologis yang dimaksud 

adalah faktor yang berhubungan dengan kesehatan 

badan dan pancaindera, faktor psikologis yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, 

antara lain: intelligensi, sikap dan motivasi. 
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b. Faktor eksternal 

Selain faktor-faktor yang ada dalam diri 

mahasiswa, ada hal-hal lain diluar diri yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar yang 

akan diraih, antara lain adalah : 

1). Faktor lingkungan keluarga: Sosial ekonomi 

keluarga, Pendidikan orang tua, Perhatian 

orang tua dan suasana hubungan antara 

anggota keluarga. 

2). Faktor lingkungan Kampus: Sarana dan 

prasarana, Kompetensi dosen dan mahasiswa, 

Kurikulum dan metode mengajar. 

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara 

memberikan materi tersebut kepada mahasiswa. 

Metode pembelajaran yang lebih interaktif 

sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat 

dan peran serta mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Sarlito Wirawan (1994:122) 

mengatakan bahwa faktor yang paling 

penting adalah faktor dosen. Jika dosen  

mengajar dengan arif bijaksana, tegas, 

memiliki disiplin tinggi, luwes dan mampu 

membuat mahasiswa menjadi senang akan 

pelajaran, maka prestasi belajar mahasiswa  

akan cenderung tinggi, paling tidak mahasiswa  

tersebut tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 

3). Faktor lingkungan masyarakat: Sosial 

budaya, Partisipasi terhadap pendidikan. 

4. Pengukuran prestasi belajar 

Syaifuddin Azwar (1998:11) menyebutkan 

bahwa ada beberapa fungsi penilaian dalam 

pendidikan, yaitu : 

a. Penilaian berfungsi selektif (fungsi sumatif) 

b. Penilaian berfungsi diagnostik 

c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

(placement) 

d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur 

keberhasilan (fungsi formatif) 

Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh 

mana suatu program dapat diterapkan. Sebagai 

contoh adalah raport di setiap semester di 

sekolah-kampus tingkat dasar dan menegah 

dapat dipakai untuk mengetahui apakah program 

pendidikan yang telah diterapkan berhasil 

diterapkan atau tidak pada mahasiswa  tersebut. 

Dalam penelitian ini pengukuran prestasi 

belajar menggunakan penilaian sebagai pengukur 

keberhasilan (fungsi formatif), yaitu nilai-nilai IP 

pada akhir masa semester. 
 

Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian emosi 

Beberapa tokoh mengemukakan tentang 

macam-macam emosi, antara lain Descrates. 

Menurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire 

(hasrat), hate (benci), Sorrow (sedih/duka), Wonder 

(heran), Love (cinta) dan Joy (kegembiraan). 

Sedangkan JB Watson mengemukakan tiga macam 

emosi, yaitu: fear (ketakutan), Rage (kemarahan), 

Love (cinta). Daniel Goleman (2002:411) me-

ngemukakan beberapa macam emosi yang tidak 

berbeda jauh dengan kedua tokoh di atas, yaitu : 

Amarah : beringas, mengamuk, benci, 

jengkel, kesal hati 

Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melan-

kolis, mengasihi diri, putus asa 

Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, 

perasaan takut sekali, waspada, 

tidak tenang, ngeri 

Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, riang, 

senang, terhibur, bangga 

Cinta : penerimaan, persahabatan, keper-

cayaan, kebaikan hati, rasa dekat, 

bakti, hormat, kemesraan, kasih 

Terkejut : terkesiap, terkejut 

Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak suka 

Malu : malu hati, kesal 

Menurut Mayer (Goleman, 2002:65) orang 

cenderung menganut gaya-gaya khas dalam 

menangani dan mengatasi emosi mereka, yaitu: 

sadar diri, tenggelam dalam permasalahan, dan 

pasrah. Dengan melihat keadaan itu maka penting 

bagi setiap individu memiliki kecerdasan emosional 

agar menjadikan hidup lebih bermakna dan tidak 

menjadikan hidup yang di jalani menjadi sia-sia. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa emosi adalah suatu perasaan (afek) yang 

mendorong individu untuk merespon atau 

bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang 

berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. 
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2. Pengertian kecerdasan emosional 

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali di-

lontarkan tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari 

Harvard University dan John Mayer dari University 

of New Hampshire untuk menerangkan kualitas 

emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. 

Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan 

emosional atau yang sering disebut EQ sebagai: 

“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang 

melibatkan kemampuan memantau perasaan sosial 

yang melibatkan kemampuan pada orang lain, 

memilah-milah semuanya dan menggunakan 

informasi ini untuk membimbing pikiran dan 

tindakan.” (Shapiro, 1998:8). 

Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri 

dari: ”kecerdasan antar pribadi yaitu kemampuan 

untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi 

mereka, bagaimana mereka bekerja, bagaimana 

bekerja bahu membahu dengan kecerdasan. Sedang-

kan kecerdasan intra pribadi adalah kemampuan yang 

korelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kemampuan 

tersebut adalah kemampuan membentuk suatu model 

diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta 

kemampuan untuk menggunakan modal tadi 

sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara 

efektif.” (Goleman, 2002:52). 

Dalam rumusan lain, Gardner menyatakan 

bahwa inti kecerdasan antar pribadi itu mencakup 

“kemampuan untuk membedakan dan menanggapi 

dengan tepat suasana hati, temperamen, motivasi 

dan hasrat orang lain.” Dalam kecerdasan antar 

pribadi yang merupakan kunci menuju pengetahuan 

diri, ia mencantumkan “akses menuju perasaan-

perasaan diri seseorang dan kemampuan untuk 

membedakan perasaan-perasaan tersebut serta 

memanfaatkannya untuk menuntun tingkah 

laku”. (Goleman, 2002 : 53). 

Menurut Goleman (2002:512), kecerdasan 

emosional adalah kemampuan seseorang mengatur 

kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage 

our emotional life with intelligence); menjaga 

keselarasan emosi dan pengungkapannya (the 

appropriateness of emotion and its expression) 

melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian 

diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 

kecerdasan emosional adalah kemampuan maha-

siswa  untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi 

diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang 

lain (empati) dan kemampuan untuk membina 

hubungan (kerjasama) dengan orang lain. 

 

3. Faktor Kecerdasan Emosional 

Goleman mengutip Salovey (2002:58-59) 

menempatkan menempatkan kecerdasan pribadi 

Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan 

emosional yang dicetuskannya dan memperluas 

kemapuan tersebut menjadi lima kemampuan utama, 

yaitu: Mengenali Emosi Diri, Mengelola Emosi, 

Memotivasi Diri Sendiri, Mengenali Emosi 

Orang Lain dan Membina Hubungan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis 

mengambil komponen-komponen utama dan 

prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan emosional 

sebagai faktor untuk mengembangkan instrumen 

kecerdasan emosional. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan uraian teoritik di atas, maka 

hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : “Ada hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan Prestasi belajar 

Fikih Mahasiswa Jurusan PAI” 

2. Hipotesis nihil (Ho) : “Tidak ada hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan Prestasi belajar 

Fikih Mahasiswa Jurusan PAI” 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan landasan teori yang ada serta rumusan 

hipotesis penelitian maka yang menjadi variabel dalam 

penelitian ini adalah : 1. Variabel bebas : Kecerdasan 

Emosional. 2. Variabel terikat : Prestasi Belajar. 

Populasi yaitu menurut Sutrisno Hadi (1993:70) 

populasi adalah seluruh penduduk atau individu yang 

paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. Jumlah 

populasi mahasiswa PAI UNISKA Banjarmasin 

sebanyak 240 orang.  
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Metode Pengambilan Sampel yaitu mengacu 

pada tabel Morgan maka diperoleh jumlah sampel 

sebesar 148 orang. Adapun metode pengambilan sampel 

yang dipakai pada penelitian ini adalah meng-

gunakan teknik proporsional random sampling.  

Skala kecerdasan emosional terdiri dari aspek 

mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi 

diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), 

bekerjasama dengan orang lain (Goleman, 2002:57) 

yang berguna untuk mengukur sejauhmana kecerdasan 

emosional dipahami mahasiswa UNISKA Banjarmasin 

Jurusan PAI. 

Skala kecerdasan emosional disusun dengan 

menggunakan Skala Likert yang dimodifikasi yang 

terdiri dari 4 alternatif jawaban, dengan sistem penilaian 

skala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Item Favorable : sangat setuju (4) setuju (3) 

tidak setuju (2) sangat tidak setuju (1). 

b. Item Unfavorable : sangat setuju (1) setuju 

(2) tidak setuju (3) sangat tidak setuju (4). 

Menurut Kartini Kartono (1990:73) teknik 

pemeriksaan dokumen adalah pengumpulan informasi 

dan data secara langsung sebagai hasil pengumpulan 

sendiri. Adapun teknik pengumpulan data terhadap 

prestasi belajar ini adalah dengan mengambil data 

yang sudah tersedia, yaitu nilai IP (indeks prestasi) 

pada semester satu sebagai subyek penelitian yang 

merupakan hasil penilaian oleh pihak akademis 

dari seluruh subyek penelitian.  

Menurut Sutrisno Hadi (1990:102) Validitas 

adalah seberapa jauh alat ukur dapat mengungkap 

dengan benar gejala atau sebagian gejala yang hendak 

diukur, artinya tes tersebut mengukur apa yang seharus-

nya diukur. Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai 

validitas tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan 

fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. 

a. Uji validitas item 

Uji validitas item yaitu pengujian terhadap 

kualitas item-itemnya yang bertujuan untuk memilih 

item-item yang benar-benar telah selaras dan sesuai 

dengan faktor yang ingin diselidiki. Cara perhitungan 

uji coba validitas item yaitu dengan cara mengo-

relasikan skor tiap item dengan skor total item. 

b. Uji korelasi antar faktor 

Uji korelasi antar faktor yaitu pengujian antar 

faktor dengan konstrak yang bertujuan untuk mem-

buktikan bahwa setiap faktor dalam instrumen 

Skala Kecerdasan Emosional telah benar-benar 

mengungkap konstrak yang didefinisikan. Adapun 

cara perhitungan uji validitas faktor adalah dengan 

mengorelasikan skor tiap faktor dengan skor total 

faktor item-item yang valid. 

Untuk menghitung analisis item dan korelasi 

antar faktor digunakan rumus koefisien korelasi 

product moment dan perhitungannya dibantu 

dengan program SPSS 11.01 for windows. 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu peng-

ukuran dapat dipercaya, maksudnya apabila dalam 

beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Syaifuddin 

Azwar, 2000:3). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan tekhnik Formula 

Alpha Cronbach dan dengan menggunakan program 

SPSS 11.01 for windows. 

Analisis data yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi 

belajar adalah dengan menggunakan korelasi product 

moment dari Karl Pearson. Cara penghitungannya 

dibantu dengan menggunakan program SPSS 11.01 

for window. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian diperoleh data mengenai 

kecerdasan emosional dan prestasi belajar mahasiswa  

kelas II yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment dari Pearson dengan 

bantuan progaram SPSS versi 11.01 for windows. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,248 dengan p = 0,002  pada 

taraf signifikan 0,05.  
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Tujuan diadakan analisis data adalah untuk 

menguji hipotesa yang diajukan dalam penelitian 

ini yaitu melihat ada atau tidaknya hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada 

mahasiswa UNISKA Banjarmasin Jurusan PAI. 

Berdasarkan data yang ada, karena p=0,002 (<0,05) 

maka dengan demikian hipotesa nihil (Ho) yang ber-

bunyi “Tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan prestasi belajar” ditolak, sedangkan hipotesa 

kerja (Ha) yang berbunyi “Ada hubungan antara ke-

cerdasan emosional dengan prestasi belajar” diterima. 

Melalui uji statistik yang dilakukan pada dasarnya 

hasil penelitian sesuai dengan landasan teori yang 

digunakan pada penelitian. Diketahui bahwa setinggi-

tingginya IQ menyumbang sekitar 20% bagi kesuksesan 

seseorang dan yang 80% sisanya diisi oleh kekuatan 

lain yang menurut Daniel Goleman salah satunya 

adalah kecerdasan emosional seseorang. 

Dari hasil skala kecerdasan emosional dengan 

pernyataan sebanyak 85 item yang disusun ber-

dasarkan skala likert yang dimodifikasi dengan alternatif 

jawaban yaitu : sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

sangat tidak setuju. Cara penilaian dengan memberikan 

nilai antara satu sampai empat berdasarkan kriteria 

pernyataan favorabel dan unfavorabel. Analisis data 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment 

dari Pearson dengan bantuan program SPSS versi 

11.01. Penelitian dilakukan di UNISKA Banjarmasin 

Jurusan PAI. Teknik pengambilan sampel meng-

gunakan proporsional random sampling cara undian. 

Hasil penelitian dari data analisis korelasi product 

moment menunjukkan korelasi (r) sebesar 0,248 dengan 

p=0,002, hal ini menunjukkan adanya korelasi antara 

kecerdasan emosional dengan prestasi belajar dengan 

arah hubungan positif. Artinya, jika kecerdasan emosional 

tinggi, maka prestasi belajar tinggi dan sebaliknya. 

Berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan 

korelasi (rxy) sebesar 0,248 dengan p=0.002 < 0.05 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan prestasi belajar pada mahasiswa UNISKA 

Banjarmasin Jurusan PAI. 

Rendahnya peranan kecerdasan emosi terhadap 

prestasi belajar disebabkan oleh banyaknya faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar itu sendiri. Prestasi 

belajar menunjukkan taraf kemampuan mahasiswa 

dalam mengikuti program balajar dalam waktu tertentu 

sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Tes 

prestasi belajar yang diukur adalah pengetahuan yang 

dimiliki mahasiswa (soal hafalan) dan bagaimana 

menerapkan pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan 

soal-soal yang ada (soal hitungan, analisis masalah). 

Di tingkat SMU, umumnya soal-soal yang diberikan 

masih pada tingkat kompetensi recall, tingkat kompetensi 

aplikasi dan analisis cenderung hanya diterapkan pada 

mata pelajaran matematika, fisika dan kimia. Prestasi 

belajar biasanya ditunjukkan dalam bentuk huruf atau 

angka, yang tinggi rendahnya menunjukkan seberapa 

jauh mahasiswa telah menguasai bahan yang telah 

diberikan, tetapi hal tersebut sudah tidak dapat di-

terima lagi karena hasil rapor tidak hanya menunjukkan 

seberapa jauh mahasiswa telah menguasai materi 

pelajaran yang telah diberikan. Presatasi belajar juga 

dipengaruhi oleh perilaku mahasiswa, kerajinan dan 

keterampilan atau sikap tertentu yang dimiliki mahasiswa 

tersebut, yang dapat diukur dengan standar nilai tertentu 

oleh dosen yang bersangkutan agar mendekati nilai 

rata-rata.   

Perbedaan budaya dalam pengekspresian emosi 

dalam suatu negara dengan negara lain juga dapat 

berpengaruh terhadap rendahnya kecerdasan emosi 

seseorang. Pengekspresian emosi yang dianggap benar 

di suatu negara mungkin dianggap tidak benar atau 

tidak pantas di negara lain. Khususnya di Asia, orang 

dianjurkan memendam dan menyembunyikan perasaan 

negatif. Dalam penelitian ini, karena belum adanya 

skala kecerdasan emosional yang baku di Indonesia, 

maka penulis berusaha membuat sendiri skala ke-

cerdasan emosional sebanyak 100 item berdasarkan 

faktor-faktor yang diadaptasi dari teori Daniel Goleman 
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yang digunakan di Amerika, yaitu : mengenali emosi 

diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 

emosi orang lain, dan membina hubungan. Dari 100 

item tersebut ada 15 item yang gugur. Hal tersebut 

terlihat pada observasi di lapangan, beberapa subyek 

merasa kesulitan menentukan pilihan jawaban. mereka 

merasa ragu-ragu dalam menetapkan pilihan, sehingga 

ada yang mengatakan mengapa tidak ada pilihan ragu-

ragu. Serta karena banyaknya jumlah pernyataan yang 

harus diisi dalam waktu yang terbatas, merasa bosan 

sehingga kurang konsentrasi dalam menjawab walau 

pada akhirnya mereka mampu mengisi seluruh 

pernyataan tersebut. 

Selain itu, beberapa studi juga menegaskan 

terpisahnya kecerdasan emosional dari kecerdasan 

akademis, dan menemukan kecilnya hubungan atau 

tiadanya hubungan antara nilai tes prestasi akademis 

atau IQ dan perasaan sejahtera emosional seseorang, 

sebab orang yang mengalami amarah atau depresi 

yang hebat masih bisa merasa sejahtera bila mereka 

mempunyai kompensasi berupa saat-saat menyenangkan 

atau membahagiakan (Goleman, 2002:78). Dari hasil 

survey besar-besaran di Amerika terhadap orang tua 

dan dosen menunjukkan bahwa anak-anak generasi 

sekarang lebih sering mengalami masalah emosi daripada 

generasi terdahulu. Rata-rata, anak-anak sekarang 

tumbuh dalam kesepian dan depresi, lebih mudah 

marah dan lebih sulit diatur, lebih gugup dan cenderung 

cemas, lebih impulsif dan agresif. Hal serupa juga 

terjadi di negara-negara lain. Menurut Dr. Thomas 

Achenbach, psikolog dari University of Vermont 

yang melakukan penelitian tersebut di negara lain 

mengatakan bahwa menurunnya kemampuan-

kemampuan dasar pada anak-anak ini tampaknya 

bersifat mendunia. Tanda-tanda paling jelas mengenai 

penurunan ini terlihat dari bertambahnya kasus kaum 

muda yang mengalami masalah-masalah seperti putus 

asa terhadap masa depan dan keterkucilan, penyalah-

gunaan obat bius, kriminalitas dan kekerasan, depresi 

atau masalah makan, kehamilan tidak diinginkan, 

kenakalan dan putus kampus (Goleman, 2001:17). 

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab terdahulu 

bahwa anak yang mendapatkan pendidikan emosi 

lebih mampu mengatasi masalah-masalah yang terjadi 

disekitar mereka dan mampu memenuhi tuntutan 

akademis di sekolah. 

Kecerdasan emosi itu sendiri tidak diajarkan 

secara khusus di kampus dan tidak tercatat dalam 

dokumen rapor, seperti nilai-nilai pelajaran ataupun 

keterampilan lainnya sehingga tidak ada sumbangan 

secara langsung terhadap peningkatan prestasi belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diurai-

kan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

prestasi belajar Fikih pada Mahasiswa UNISKA 

Banjarmasin Jurusan PAI. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

di atas, maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 

a. Untuk mengembangkan dan mengoptimalkan ke-

cerdasan emosional yang berperan dalam keberhasilan 

mahasiswa baik di kampus maupun di lingkungan 

sekitarnya, maka disarankan kepada pihak kampus 

terutama dosen-dosen pengajar agar memasukkan 

unsur-unsur kecerdasan emosioal dalam 

menyampaikan materi serta melibatkan emosi 

mahasiswa  dalam proses pembelajaran.   

b. Bagi para meneliti untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya di dalam pengambilan data tentang prestasi 

belajar tidak menggunakan seluruh mata pelajaran 

melainkan difokuskan pada satu atau dua mata 

pelajaran saja sehingga hasil dari data tersebut 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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